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ABSTRAK

FENINGRATAN MUTU GAMBIR OLAHAN MASYARAKAT

Oleh :
Arif Seprl Movan
Dihimbing obeh - Y us Gondok dan Zulhadjr

Penclitian wntuk meningkatkan mutu gambir clahan masvarakst Sumaters Barat
melalui proses pencucian pambir telah dilakukan dengan menggunakan reagen
Kimia natrium bikarbonal dan asem asetal, Peningkatan mutu gambir diendass
dengan peningkatan kadar katechin sebapai akibal berkurangnya pengotor organtk
dalam gambir hasil pencucian, Untuk sam kali proses pencucian didepatkan kadar
katechin meningkat sehesar 20 % dengan kehilangan berat sehesar 17 %

Hasil spektroskopi UY memberikan serapan pada . 280 nm yveng
digunskun untuk mendapatkan nilai serapan larutan katechin standar dan serapan
larutan sampel gambir uniuk menentukan Konsentrasi katechin dalam lasutan vang
diuji. Pola serapan pada spektrum gamhbir scbhelum pencucian dan spektrum
gambir sesudah pencucian memperlihatkan pola serapan vang sama dengan
spekirum katechin standar vang memunjukkan senvawa vang divkur adalah

katechin,
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PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis vang kKaya akan keanckaragaman hayati vang
melimpah dan diperkirakan |7 % dari seluruh spesics wmbuhan yang ada di
permukaan bumi ferdapet i Indonesia. Kekavaan alam ini welah dimanfatkan
olch nenck movang bangsa Indonesia sebagai sumber bahun pangan, pakaian.
pewarnd, kosmetik. obat-obatan dan lain-lain., vang tidek disadari memiliki nilai
ekanomis vang tinggi',

Salab satu hasil alam nabati vang perlu diperhatikan adalzh gambir karena
sekitar 90 %o ketersedisan gambir i pasar dunia berasal dari Indonesiz dan
sisanya berasal dari Indin, Malaysia, dan Amerika Selatan. Daersh penghasil
sambir di Indonesia terschar di Kepulauen Riag, Lingea, Bangka, Belitung dan
Sumaltera Baral, Kemudian sekitar 75 % produksi gambir nosional dihasilkan oleh
Sumatera Barat

Cietaly gambir mengandung berbagai produk metsbolit sekunder berupa
senyawa lanin vang pemanfaatannya sudah lama dikenal masyarakat, Tanin dalam
gambir telah digunakan sebagai bahan penyamak kulit. pewarna batik. baban baku
obat-obatan, bahan kosmetik dan bahan baku cat. Adapun komponen dari
senyawa tanin dalam gambir vang amal luas penggunaannya seperti vang telah
disehutkan adulah katechin, sehingga semakin tinggi kandunpan katechin suntu
sampel gambir semakin baik muolunya,

Pada tingkat petant dan pedagang tradizional mutw gambir hanya
ditentukan secera visual berdasarkan warna, berat dan baunyva, akhimva penentuan
mulu gambir menjadi beragam dan relatf sckali, Untsk mengatasi hal ini
pemerintah melakukan standarisasi muts gambic dengan mengeluarkan Standar
Masional Indonesia, SN, yang mengatur penentuan mutu cambir - berdasarkan
parameter-parameter standar vang sudah ditentukan.

Mutu gambir yang diolah di Sumaterz Barat sangat dipengaruhi oleh cama
pengolahannya vang masih tradisional dan hampir tidak mengalami perubalian.
Dalam proses pengolahan yang dilakukan oleh petani uniuk mendapatkan geluh

lanaman pambir, ranting dan daun sang diambil tidak seragam. yail berupa



campuran raming dan daun dari bagion ates, tengah. dan bawah. Wakiu perebusan

1

] ©, Akibamya gambir

vang tidak tepat juga diepet mempengaruhi mulo gambir
vang dihasilkan sering kali agak bersifat liot dan berwarna coklat gelap, coklar
kehitam-hitaman dan kadar katechinnya rendah, maka dibarspkan denpan cara
pencucian gambir olahan masyarakal ini dengan mengrunakan reagen MallC0;
dan CHLCOOH muot gambir depet ditingkatkan dengan meminimalisasi jumlab
pengator sehingga meningkatkan kadar katechin vang terdapat dalam gamhir
tersebul. Diharapkan cara ini nantinva dapat memperbaiki muw gambir dan

meningkatkon harga jualnya,

1.2, Tujuan Penelitian
Untuk meningkatkan mutu gambir olahan masyarakat Sumatera Barat dengan

metada pencuctan gambir.

1.3, Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi dalae bal
. Menentukan efektifitas dan elesiensi proses pencucian gumbir dengan
mengaunukan reagen NaHCO; dan CHRCO0H,
1. Menentukan rendemen atau persentase gambir hasil pencucian.
i, Membandingkan kadar catechin gambic olahan masvarakot dan gambir

hasil pencucian.

s

Memhandingkan sifat lisika dan kimia gambir olshan masvarakal dun
eambir hasil pencucian vang meliputi ;

a. Kadar air { %5, b'h )

b, Kadwrabuo ¢ %, b,

¢, Bahan tak larut dalam air { %, b'b )

d. Bahan tak larut dalam alkohol (26 B 5L
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BARB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Dari penelitsan peningkatan muty gambir olaban masvarakat ini dapat diambil
beberapa kesimpulan antara lain, proses pencucian gambir ini dapat meningkatkan
kirdur katechin gambir hasil alahan masvarakat untuk sate kali proses pencucian
terjadi peningkatan kadar catechin + 20 % dan kehilangan herat — 1§ %, garam
natirum bikerbonal dapat memperbesar kelarutan senyvawa polifenal vang ada di
dalam gambir din asam asetat dapal menorunkan kelarutan senyvawa polifenol dan
menghidrolisa tanin vang herupa elikosida.

5.2, Saran

Ada beberapa saran vang dapat ditambahkan umok penclitian lanjutan vaiw,
param vang digunakan sebagai sumber hasa diganti dengan CaC0, agar hiava
procduksi dapat ditckan dan lakukan pembilasan campuran gamhir beberapa kali

dengan air dengan tetap mengontrol kelarutan katechin agar tidak ikut rerbuang.
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